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Abstrak; Penilitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif korelasional yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan yang signifikan antara literasi membaca dengan kemampuan menjawab
soal berbasis HOTS pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V UPTD SPF SDN 3 Lemba dengan menggunakan
sampel jenuh sebanyak 47 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan tes. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analsis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.
Berdasarkan hasil statistik deskripstif menunjukkan bahwa literasi membaca rata-rata 89, 49 pada
kategori sangat baik dan kemampuan menjawab soal berbasis rata-rata 79,26 pada kategori baik.
Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial menunjukkan rhiwng > Tiabel (0,511 > 0,2876) pada
taraf signifikansi 5%. Dengan demikian H; diterima dan Hy ditolak. Dari kesimpulan penelitian
terdapat hubungan yang signifikan antara literasi membaca dengan kemampuan menjawab soal
berbasis HOTS pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V yang berkategori sedang
pada interval 0,40-0,599.

Kata kunci: ‘“Literasi; Membaca; Soal Berbasis HOTS”

Abstract: This research is a type of correlational quantitative research that aims to determine a
significant relationship between reading literacy and the ability to answer HOTS-based questions
in Indonesian class V students. The population in this study were all fifth grade students of UPTD
SPF SDN 3 Lemba using a saturated sample. as many as 47 students. Data collection techniques
using questionnaires and tests. The data analysis technique used is descriptive statistical analysis
and inferential statistical analysis. Based on the results of descriptive statistics, it shows that the
average reading literacy is 89.49 in the very good category and the ability to answer questions
based on an average of 79.26 in the good category. Based on the results of inferential statistical
analysis, it shows rcount > rtable (0.511 > 0.2876) at a significance level of 5%. Thus H1 is
accepted and HO is rejected. From the conclusion of the study, there is a significant relationship
between reading literacy and the ability to answer HOTS-based questions in Indonesian class V
students who are in the moderate category at intervals of 0.40-0.599.
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PENDAHULUAN

Mutu Pendidikan di sekolah erat kaitannya dengan kualitas diri peserta didik. Maka dari
itu, peserta didik harus memiliki kecakapan dalam berbahasa. Menurut Hafid, Rukayah, &
Rosmalah (2021) salah satau pelajaran yang perlu di ajarkan yakni pembelajaran bahasa Indonesia
kepada siswa di pendidikan formal, mata pelajaran ini diberikan kepada siswa sejak masih di
bangku sekolah dasar hingga perguruan tinggi hal ini bertujuan agar peserta didik mampu
memahami, menguasai, serta mampu mengimplementasikan keterampilan berbahasa, seperti
membaca, menulis, menyimak berbicara dalam bahasa indonesia yang baik dan benar.

Literasi membaca bukan hanya dilihat dari keterampilan siswa dalam membaca menurut
Khasanah & Cahyani (2016) menyatakan bahwa literasi membaca pemahaman menekankan pada
penguasaan isi bacaan, bukan pada cepat atau lambatnya saat membaca. Membaca pemahaman
merupakan kegiatan membaca untuk mendapatkan pemahaman detail dari isi bacaan,
mendapatkan makna dari apa yang telah dibacanya. Literasi berasal dari bahasa inggris literacy
artinya kemampuan dalam membaca dan menulis menurut Rosmalah, Sudarto, & Hur’ Aainun
(2023) lebih jelas pengertian literasi berkembang menjadi kemampuan dalam membaca, menulis,
serta menghitung

Soal berbasis HOTS adalah kemampuan berpikir kritis menurut Intan, Kuntarto, &
Alirmansyah (2020) bahwa pemberian soal-soal berbasis HOTS kepada siswa dapat menilai
siswa memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi, hal ini bertujuan agar siswa tidak hanya
sekedar mengingat ataupun menyatakan kembali, ataupun dengan menghafal teori akan tetapi
siswa juga diharapkan mampu mengembangkan ide dan gagasannya.

Pada kenyataannya siswa belum dapat menjawab soal-soal berbasis HOTS, hal yang
sama juga ditemukan peneliti pada pra penelitian pada hari Selasa, 27 September 2022 di UPTD
SPF SDN 3 Lemba di Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng, melalui wawancara kepada guru
wali kelas V. peneliti mendapat informasi (1) literasi membaca tidak dilakukan setiap
pembelajaran tetapi literasi membaca yang dilakukan oleh siswa tergantung pada materi yang
akan diajarakan (2) Aktivitas literasi membaca pemahaman yang dilakukan di kelas dibimbing
oleh guru wali kelas, setelah aktivitas literasi membaca sebagian besar siswa sulit menemukan
informasi yang ada teks bacaan; (3) siswa kesulitan menjawab soal dan menganalisis gagasan
seperti halnya dalam menentukan alur cerita dan pesan dalam teks bacaan; (4) Siswa kesulitan
menjawab soal menilai kelebihan dan kelemahan dalam sebuah isi teks bacaan (5) siswa sulit
menjawab soal dan menemukan ide pokok bacaan.

Kegiatan literasi akan sangat membantu dalam memperkuat kemampuan berpikir kritis
Hasan, Maulidyanti, Tahir & Arisah (2022). Penelitian yang dilakukan oleh Doang, Gunayasa
& Setiawan (2022) juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara variabel budaya membaca
dengan variabel keterampilan berpikir kritis siswa kelas V di SDN 3 Lenek Daya tahun 2021/2022.

Perpustakaan merupakan sumber belajar, perpustakaan tidak hanya ditempatkan di
sekolah akan tetapi penyebaran perpustakaan ada juga yang di tempatkan di lingkungan
masyarakat seperti perpustkaan umum. Menurut Rosmalah & Riska (2019) Hal ini dapat
digunakan bukan hanya bagi pelajar saja akan tetapi semua masyarakat yang ingin memperoleh
informasi melalui membaca dapat menggunakan perpustakaan tersebut

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dikatakan bahwa literasi merupakan proses
membaca dan menulis. Berasal dari bahasa latin yang berarti orang yang belajar, orang yang
dipandang bebas buta huruf dan melek aksara. Literasi merupakan keterampilan dan kemampuan
untuk memperoleh informasi dan ilmu pengetahuan yang harus terus dilatih, ditingkatkan dan
difungsikan.

Higher Order Thinking Skills (HOTS) berperan penting dalam perkembangan kognitif siswa.
Menurut Satriani et al. (2022) Kemampuan HOTS merupakan keterampilan pserta didik dalam
berpikir dalam tingkat pengetahuan yang lebih tinggi. Yang dikembangkan dari berbagai konsep.

Rancangan penelitian ini tidak lepas dari hasil penelitian-penelitian yang relevan
sehingga menjadi dasar dalam pelaksanaan penelitian ini. Adapun hasil penelitian yang berkaitan
dengan topik penelitian adalah sebagai berikut. Penelitan yang dilakukan oleh Sari & Suprijono
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(2022) terdapat pengaruh soal HOTS terhadap kemampuan literasi sejarah siswa kelas XI IPS
SMA Negeri 1 Krian pada mata pelajaran sejarah.

Variabel pada penelitian ini yakni literasi membaca dengan kemampuan menjawab soal
berbasis HOTS, siswa yang melakukan kegiatan literasi membaca dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam menjawab soal-soal rumit yang berada pada tingkat HOTS. Literasi
membaca belum dilaksanakan setiap harinya, upaya yang dilakukan dengan membiasakan kepada
siswa untuk melakukan kegiatan literasi sebelum memulai pembelajaran serta melatih siswa
untuk menyelesaiakan soal-soal berbasis HOTS.

METODE PENELITIAN

Penelitian kuantitatif koresional adalah penelitian yang berusaha menemukan ada atau
tidaknya hubungan antara dua variabel atau beberapa variabel dengan variabel lain dengan
menggunakan data berupa angka kemudian dianalisis secara statistik. Waktu penelitian
dilaksanakan Februari sampai Maret 2023 atau sampai yang data diperlukan telah terkumpul
sesuai dengan jumlah sampel yang telah ditetapkan. Adapun tempat penelitian akan dilaksanakan
di UPTD SPF SDN 3 Lemba Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V UPTD SPF SDN 3 Lemba Tahun
Ajaran 2022/2023 yang berjumlah 47 orang siswa di Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng
Menurut Firmansyah & Dede (2022)

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket untuk mengukur literasi
membaca dan tes untuk mengukur kemampuan menjawab soal berbasis HOTS pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia siswa. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis
statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk
menghitung mean (rata-rata), median, modus dan standar deviasi menggunakan program SPSS
versi 25 Setelah itu, dilakukan analisis presentase yang bertujuan untuk mendeskripsikan variabel
X dan Y. Sedangkan analisis statistik inferensial uji persyaratan analisis yaitu uji normalitas dan
uji homogenitas kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan rumus spearman rank.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Statistik Deskriptif
Gambaran Literasi Membaca Siswa
Berdasarkan data dari angket literasi membaca yang telah dibagikan keada 47 responden dan
terdiri dari 24 pernyataan, maka diperoleh hasil sebagai berikut.
Tabel 1. Deskriptif Statistik Literasi Membaca Siswa Kelas V UPTD SPF SDN 3 Lemba
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng

Literasi Membaca

N 47
Mean 89.49
Median 84.00
Mode 83
Std. Deviation 14.110
Variance 199.081
Range 54
Minimum 66
Maximum 120
Sum 4206

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 25
Berdasarkan tabel diperoleh skor tertinggi (maximum) yang dicapai siswa sebesar 120
dan skor terendah (minimum) yang dicapai siswa adalah 66, rata-rata (mean) sebesar 89.49. selain
itu nilai tengah (median) 84.00, nilai paling sering muncul (mode) sebesar 83 dan standar deviasi
14.110. setelah mendapat rata-
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rata, nilai tertinggi, nilai tengah, nilai terendah, maka terlebih dahulu dibuat tabel distribusi untuk
memudahkan dalam perhitungan. Adapun tabel distribusi frekuensi dapat dilihat pada tabulasi
skor angket literasi membaca sebagai berikut:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Skor Angket Literasi Membaca Siswa Kelas V UPTD SPF SDN 3
Lemba Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng
Literasi Membaca

Fi Xi Fi.xi
Valid 66-73 3 69,5 208,5
74-81 13 77,5 1007
82-89 11 85,5 940,5
90-97 6 93,5 561
98-105 8 101,5 812
106-113 2 109,5 219
114-120 4 117 468
Total 47 4216

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 25

Gambar 1. Grafik Histogram Hasil Distribusi Skor Angket Literasi Membaca
Soppeng

Literasi Membaca

Frequency

66-73 74-81 82-89 90-97 98-105 106-113 114-120

Literasi Membaca

Sumber: Hasil olah data dengan SPSS versi 25

Hasil analisis presentease yang diperoleh bahwa literasi membaca siswa kelas V di UPTD
SPF SDN 3 Lemba Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng berada pada kategori baik karena
terletak pada rentang 66%-79% hal ini disebabkan literasi membaca siswa memiliki rata-rata 89,
49.

b. Gambaran Kemampuan Menjawab Soal HOTS
Berdasarkan data dari tes kemampuan menjawab soal berbasis HOTS pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia yang telah dibagikan keada 47 responden dan terdiri dari 20 pertanyaan, maka
diperoleh hasil sebagai berikut
Tabel 3. Deskriptif Statistik Kemampuan Menjawab Soal Berbasis HOTS Siswa Kelas V UPTD
SPF SDN 3 Lemba Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng
Statistik
Kemampuan Menjawab Soal HOTS
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N
Mean
Median
Mode

Std. Deviation

Variance
Range
Minimum
Maximum
Sum

47
79.26
80.00

90?
9.088
82.586

35

55

90

3725

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 25

Berdasarkan tabel diperoleh skor tertinggi (maximum) yang dicapai siswa sebesar 90 dan
skor terendah (minimum) yang dicapai siswa adalah 55, rata-rata (mean) sebesar 79, 26 selain itu
nilai tengah (median) 80.00, nilai paling sering muncul (mode) sebesar 90 dan standar deviasi
yaitu 9.088. Setelah mendapat nilai rata-rata, nilai tertinggi, nilai terendah, standar deviasi, maka
terlebih dahulu dibuat tabel distribusi untuk memudahkan dalam perhitungan. Adapun tabel
distribusi frekuensi dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4. Tabel Distribusi Frekuensi Kemampuan Menjawab Soal HOTS Pada Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia Siswa Kelas V UPTD SPF SDN 3 Lemba Kecamatana Lalabata Kabupaten

Soppeng
Kemampuan Menjawab soal Berbasis HOTS

Fi Xi Fi.xi

Valid  55-59 1 57 57

60-64 1 63 63
65-69 3 67 201
70-74 6 72 432
75-79 8 77 616
80-84 8 82 656
85-90 20 87,5 1750
Total 47 3775

Sumber: Hasil olah data dengan SPSS 25

Gambar 2. Grafik Histogram Hasil Distribusi Frekuensi Kemampuan Menjawab

Soal Berbasis

20

Frequency

55-59

HOTS Siswa Kelas V UPTD SPF SDN 3 Lemba Kecamatana
Lalabata Kabupaten Soppeng

Kemampuan Menjawab Soal Berbasis HOTS

60-84 65-69 T0-74

75-T9

30-84 85-90

Kemampuan Menjawab Soal Berbasis HOTS
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Sumber: Hasil olah data dengan SPSS versi 25
Hasil analisis presentase yang diperoleh bahwa kemampuan menjawab soal HOTS pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas V UPTD SPF SDN 3 Lemba Kecamatan Lalabata Kabupaten
Soppeng berada pada kategori sangat baik karena terletak pada rentang 80%-100% hal ini
disebabkan literasi membaca siswa mempengaruhi kemampuan menjawab soal berbasis HOTS
dimana literasi membaca siswa memiliki rata-rata 89, 49 dengan analisis presentase 74, 75% yang

berada kategori baik .
2. Analisis Statistik Inferensial
Uji Hipotesis

Uji hipotesis pada penelitian dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 25 dengan
Spearman Rank sebab hasil olah data menunjukkan terdapat data yang tidak normal. Untuk
mengetahui apakah hipotesis diterima atau ditolak, maka pengujian dilakukan dengan taraf 5%.

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Korelasi Rank Spearman

Correlations
Kemampuan
Literasi Menjawab

Membaca = Soal HOTS
Spearman's ~ Literasi Membaca Correlation 1.000 .098
rho Coefficient -
Sig. (2-tailed) . .000
N 47 47
Kemampuan Correlation .013 1.000

Menjawab Soal Coefficient -

HOTS Sig. (2-tailed) .000 .
N 47 47

Sumber: Hasil olah data dengan SPSS versi 25

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh koefisien korelasi antara literasi membaca dengan
kemampuan menjawab soal berbasis HOTS pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa sebesar
0, 511 yang menunjukkan bahwa thiwng sebesar 0,511 sedangkan ripel pada taraf signifikansi 5%
dengan df = N-2 = 47-2 = 45 sebesar 0,2876 sehingga Thiung > Twvel (0,511 > 0,2876). Dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara literasi membaca dengan
kemampuan memnjawab soal berbasis HOTS. Mengetahui besar tingkatan hubungan dari kedua
varaiabel tersebut maka dilakukan interpretasi terhadap koefisien korelasi bersarkan ryjwng dari
hasil perhitungan yang telah dilakukan dan pada tabel interpretasi koefisien korelasi menurut
Sugiyono (2020) maka diperoleh hasil hubungan dari kedua variabel tersebut berkategori sedang
pada interval 0,40-0,599.

Penelitian ini menggunakan angket yang diberikan kepada 47 responden. Hasil analisis yang
telah dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa literasi membaca siswa kelas V. UPTD SPF
SDN 3 Lemba Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng yaitu 74,75% yang berada pada kategori
baik karena terletak pada interval 66%-79%. Temuan penelitian menunjukkan bahwa tingkatan
literasi membaca dikategorikan baik karena kemampuan membaca siswa telah menunjukkan rata-
rata baik interpretatif, dimana siswa dapat menganalisis gagasan yang disampaikan secara tidak
langsung

Membaca kritis, dimana siswa tidak hanya menangkap makna yang tersurat maupun tersirat,
akan tetapi siswa mampu menganalisis informasi yang diperolehnya melalui bacaan menurut
Restuningsih, Dantes, & Sudiana (2017) harus dapat mengetahui untuk menguji apakah informasi
tersebut benar atau tidak. Kemampuan membaca kritis merupakan kemampuan yang harus
dimiliki oleh siswa.

Diperkuat oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Anjani, Dantes dan Artawan. (2019)
menyatakan pengaruh yang signifikan terhadap implementasi literasi sekolah dengan minat baca
siswa. Dengan demikian, faktor minat dapat mempengaruhi kegiatan literasi membaca siswa.
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Kemampuan Menjawab Soal Berbasis HOTS Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia UPTD
SPF SDN 3 Lemba Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng berdasarkan penelitian yang
dilakukan yaitu 89,24% yang berada pada kategori sangat baik karena terletak pada rentang 80%-
100% dengan memiliki nilai rata-rata sebesar 79,26. Hal ini dikarenakan kemampuan literasi
membaca siswa mempengaruhi kemampuan menjawab soal berbasis HOTS pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia dimana pada literasi membaca siswa yang berada pada kategori sangat baik
karena memiliki nilai rata-rata sebesar 89, 49,

Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Hasanah, Wibowo & Wulan (2021)
terdapat pengaruh soal HOTS terhadap keterampilan berpikir kritis sebesar 55,7% dan
memperoleh nilai korelasi sebesar 0,746 menunjukkan tingkat hubungan kuat. Oleh sebab itu,
siswa dapat menyelesaikan soal yang sifatnya menganalisis, mengevaluasi dan menkreasi/
mencipta., (Markhamah 2021) menyatakan keterampilan berpikir kritis perlu dikuasai siswa
untuk menjawab soal-soal yang berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills) berdasarkan
taksonomi bloom terdapat tiga  ranah kognitif yang diberikan yaitu menganalisis C4,
mengevaluasi C5 dan menkreasi/mencipta C6.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara literasi
membaca dengan kemampuan menjawab soal berbasis HOTS pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia siswa kelas V UPTD SPF SDN 3 Lemba Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng.
Berdasarkan hasil statistik menunjukkan bahwa rniwng sebesar 0,511 sedangkan rune pada taraf
signifikansi 0,05 sebesar 0,2876 sehingga rhitung > Tiabel (0,511 > 0,2876).

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan program SPSS versi 25
dengan rumus Rank Spearman untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara literasi
membaca dengan kemampuan menjawab soal berbasis HOTS pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia siswa kelas V UPTD SPF SDN 3 Lemba Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng.
Diperoleh hasil perhitungan yang menunjukkan bahwa antara literasi membaca dengan
kemampuan menjawab soal berbasis HOTS sebesar 0,511. Artinya semakin sering siswa
melakukan kegiatan literasi membaca, maka semakin siswa dapat mampu menjawab soal-soal
yang berbasis HOTS yang memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Pada Penelitian ini memiliki yakni variabel literasi membaca dengan kemampuan menjawab
soal berbasi HOTS dengan menggunakan jenis penelitian kuantitatif korelasional, populasi yang
digunakan seluruh siswa kelas V di UPTD SPF SDN 3 Lemba sebanyak 47 siswa dengan teknik
analisis data menggunakan analisis statistik deskruptif dan analisis statistik inferensial. Setelah
melakukan uji Hipotesis memiki nilai korelasi sebesar 0,511 berada pada kategori sedang.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pemabahasan, maka dapat disimpulkan bahwa literasi
membaca siswa kelas V di UPTD SPF SDN 3 Lemba Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng
memiliki nilai rata-rata sebesar 89,49 berada pada kategori baik dan analisis presentase sebesar
74,75% yang berada pada rentang nilai 66%-79%. Kemampuan menjawab soal berbasis HOTS
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V di UPTD SPF SDN 3 Lemba Kecamatan
Lalabata Kabupaten Soppeng memiliki nilai rata-rata sebesar 79,26 berada pada kategori baik dan
anlisis presentase sebesar 89, 24% yang berada pada rentang nilai 80%-100%. Berdasarkan uji
hipotesis yang dilakukan terdapat hubungan yang signifikan antara literasi membaca dengan
kemampuan menjawab soal berbasis HOTS pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V
UPTD SPF SDN 3 Lemba Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng dengan koefisien korelasi
sebesar 0,511 yang berarti terdapat hubungan yang berkategori sedang. Hal ini disebabkan karena
nilai korelasi sebesar 0,511 yang bernilai postif yang artinya jika literasi membaca tinggi (X)
maka kemampuan menjawab soal berasis HOTS pada mata pelajaran Bahasa Indonesia juga
tinggi (Y).

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka 1. guru
mempertahankan kegiatan literasi membaca siswa yang sudah sangat baik. Hal disebabkan karena
berdasarkan olah data yang telah dilakukan mendapat nilai rata-rata literasi membaca siswa
89,49.2. kepada guru untuk sering memberikan soal berbasi HOTS kepada siswa supaya siswa
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terlatih menjawab soal berbasis HOTS. Hal ini disebabkan karena berdarkan olah data yang telah
dilakukan mendapat nilai rata-rata 79,26. 3. peneliti selanjutnya yang berminat untuk mengkaji
masalah yang relevan dengan penelitian ini, hendaknya melakukan penelitian dengan bidang studi
yang lain agar mendapatkan informasi ilmiah dan lebih mendalam mengenai literasi membaca
dan kemampuan menjawab soal berbasis HOTS.
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